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RINGKASAN 

SINDI BERIZKI. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Knowledge Sharing pada 

Pengembangan Usahatani Pekarangan di Kelurahan Talang Keramat Kabupaten 

Banyuasin (Dibimbing Oleh YULIAN JUNAIDI dan MUHAMMAD ARBI). 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Mengukur perilaku knowledge 

sharing dalam pengembangan usahatani pekarangan, 2) Menganalisis pengaruh 

faktor faktor knowledge sharing, 3) Mengidentifikasi manfaat pendapatan 

usahatani pekarangan, sosial dan lingkungan terhadap usahatani pekarangan. 

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Talang Keramat Kabupaten 

Banyuasin pada bulan Januari sampai dengan bulan Februari 2019. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Sampel diambil secara 

simple random sampling, peneliti mengambil 45 sampel, sampel yang diambil 

merupakan masyarakat yang telah menerapkan usahatani pekarangan dan anggota 

KRPL di Kelurahan Talang Keramat. Data yang dikumpulkan dalam penelitian 

ini adalah data primer dan data sekunder. 

 Berdasarkan pengukuran perilaku knowledge sharing dalam 

pengembangan usahatani pekarangan di Kelurahan Talang Keramat dinyatakan 

dalam kriteria sedang. Hasil skor rata-rata diperoleh sebesar 20,75, dimana sikap 

diperoleh skor rata-rata sebesar 7,71 yang berarti tinggi, norma subjektif diperoleh 

skor rata-rata sebesar 6,44 yang berarti sedang, dan pada komunikasi sosial 

diperoleh skor rata-rata sebesar 6,60 yang berarti sedang. 

 Faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku knowledge sharing pada 

pengembangan usahatani pekarangan di Kelurahan Talang Keramat Kabupaten 

Banyuasin berdasarkan hasil uji analisis chi square dengan menggunakan χ²tabel 

yaitu  χ² (0,05)(4) atau sebesar 9,487, sehingga didapatkan faktor berhubungan 

adalah pada organisasi yaitu kreativitas dengan χ²hitung 10,929, dukungan sosial 

dengan χ²hitung 12,655, penghargaan dengan χ²hitung 14,697, shared mental 

dengan χ²hitung 11,092, keanekaragaman anggota dengan χ²hitung 9,769, 

kekompakan tim dengan χ²hitung 10,216, pendidikan dengan χ²hitung 10,929, dan 

modal sosial dengan χ²hitung 10,495. Sedangkan pada faktor motivasi ekstrinsik 

dengan χ²hitung 7,460 artinya tidak berhubungan  karena χ²hitung < χ²tabel. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata pendapatan usahatani 

petani pekarangan adalah sebanyak Rp. 27.899.196, per tahun, dimana rata-rata 

penerimaan sebesar Rp. 17.838.978 per tahun dan rata-rata biaya produksinya 

sebesar Rp. 3.579.388 per tahun. 

 

 



 

SUMMARY 

 

SINDI BERIZKI. Factors That Influence Knowledge Sharing In The 
Development Of Yard Farming  In Talang Keramat Urban Village Of Banyuasin 
Ditrict. (Supervised by YULIAN JUNAIDI and MUHAMMAD ARBI).  

The objectives of this study are: 1) Measuring the behavior of knowledge 

sharing in the development of yard farming, 2) Analyzing the influence of 

knowledge sharing factors, 3) Identifying the benefits of yard, social and 

environmental farming income on yard farming. 

This research was conducted in Talang Keramat Village, Banyuasin 

Regency from January to February 2019. The method used in this study was the 

survey method. The sample was taken by simple random sampling, the researcher 

took 45 samples, the samples were people who had applied yard farming and 

members of KRPL in Talang Keramat Village. The data collecting this study are 

primary  and secondary data. 

Based on the measurement of knowledge sharing behavior in the 

development of yard farming in Talang Keramat Village stated in medium 

criteria. The results of the average score were obtained at 20.75, where the 

attitude obtained an average score at 7.71 which means high, subjective norms 

obtained an average score at 6.44 which means medium, and social 

communication obtained an average score at 6.60 which means medium. 

Factors related to knowledge sharing behavior in the development of yard 

farming in Talang Keramat Village, Banyuasin Regency based on the results of 

the chi square analysis using χ² table is χ² (0.05) (4) or equal to 9,487, so that the 

related factors are found in the organization creativity with ,9² 10,929, social 

support with χ²count 12,655, awards with X²count 14,697, shared mental 

with χ²count 11,092, diversity of members with χ²count 9,769, cohesiveness of the 

team with χ²count 10.216, education with χ²count 10.929, and social capital 

with χ²count 10.495. Whereas the extrinsic motivation factor with χ²count 7.460 

means that it is unrelated because χ²count <χ²table. 

The results of this study indicate that the average income of farmer farms 

is Rp. 27.899.196 per year, where the average income is Rp. 17.838.978 per year 

and the average production cost is Rp. 3.579.388  per year. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar belakang 

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang menjadi pusat 

perhatian dalam pembangunan nasional, khususnya yang berhubungan dengan 

pengelolaan dan pemanfaatan hasil-hasil strategis terutama yang menyangkut 

komoditas pangan. Pengelolaan dan pemanfaatan hasil-hasil produk pertanian ini 

diharapkan dapat dilakukan secara lebih terencana dengan pemanfaatan yang 

optimum serta dapat dinikmati oleh seluruh penduduk Indonesia. Luas lahan 

pertanian yang semakin sempit digilas oleh lahan perumahan dan lahan industri 

serta jumlah penduduk yang semakin tinggi berdampak terhadap sulitnya 

pemenuhan komoditas pangan khususnya dan kehidupan generasi yang akan 

datang pada umumnya, oleh karena itu masalah pertanian menjadi sangat 

kompleks karena berkaitan dengan hajat hidup masyarakat sekarang dan yang 

akan datang (Isbah dan Iyan, 2016). 

Ketergantungan petani terhadap lahan yang luas untuk bercocok tanam 

menjadikan kendala bagi keberlangsungan usahatani, dan menurunkan nilai 

produksi padahal keberadaan lahan yang semakin lama semakin berkurang akibat 

konversi lahan, menyebabkan luasan lahan usahatani yang dapat diusahakan 

semakin sempit. Hal ini mempunyai pengaruh yang memperihatinkan bagi 

perekenomian rumah tangga petani, dimana tidak akan tersedia pekerjaan bagi 

seluruh anggota rumah tangga petani dan pendapatan rumah tangga petani 

semakin rendah. Untuk menjaga keberlangsungan (sustainabilitas) perekonomian 

rumah tangga, petani melakukan aktivitas yang mendukung produksi usahatani 

dari lahan pertanian yang semakin sempit selain dari menggarap lahan sawah dan 

tegalan yaitu dengan aktivitas usahatani memanfaatkan lahan pekarangan. Untuk 

lebih mengoptimalkan pendapatan, para petani mengusahakannya dengan bekerja 

di luar usahatani, diantaranya menjadi buruh bangunan, berdagang dan lain-lain. 

Alternatif pengelolaan sumberdaya yang dapat memberikan manfaat atau 

kesejahteraan bagi petani dari sempitnya lahan garapan merupakan sarana 

peningkatan pendapatan rumah tangga petani, selain pemanfaatannya yang 
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berwawasan lingkungan. Dalam pengelolaan lahan, kemampuan rumah tangga 

terutama di perdesaan masih terbatas pada kemampuan memanfaatkan lahan 

untuk proses pertanian, maka pengembangan usahatani pekarangan merupakan 

usaha untuk meningkatkan pendapatan petani (Nasrudin dan Sudradjat, 2009). 

Permasalahan  lainnya yang sering ditemukan di masyarakat adalah masih 

rendahnya konsumsi sayuran dan buah yang merupakan sumber gizi masyarakat. 

Sayuran dan buah merupakan salah satu dari kelompok pangan yang memberikan 

sumbangan terbesar dalam menu beragam, bergizi seimbang, dan aman (B2SA) 

yang dianjurkan dalam pemenuhan gizi keluarga agar hidup sehat, aktif, dan 

produktif. Dari segi ekonomi, hasil pekarangan berupa sayuran dan buah dapat 

mengurangi pengeluaran keluarga untuk membeli bahan makanan yang bergizi. 

Hasil pemanfaatan pekarangan yang berlebih setelah dikonsumsi, dapat dijual 

sehingga memberikan tambahan pendapatan bagi keluarga. Fungsi inilah yang 

disebut pekarangan sebagai warung hidup karena dapat memenuhi kebutuhan 

konsumsi keluarga tanpa mengeluarkan uang dimana sebagian rumah tangga 

harus membelinya dengan uang tunai (Irianti et al., 2013). 

Rata-rata konsumsi pangan nasional untuk sayuran, kacang-kacangan, 

umbi, dan ikan di wilayah pedesaan, direfleksikan dengan konsumsi energi 

sebesar 223,2 kkal atau sebesar 12,05 persen dari rata-rata konsumsi 13 kelompok 

bahan makanan. Sementara itu untuk di wilayah Sumatera, tingkat konsumsi 

pangan dimaksud masih di bawah rata-rata nasional yaitu sebesar 212,74 kkal. 

Oleh karena itu, potensi untuk meningkatkan konsumsi bahan pangan terutama 

sayuran di wilayah Sumatera Selatan masih sangat besar (BPS, 2013). 

Kementrian Pertanian menginisiasi optimalisasi pemanfaatan pekarangan 

melalui konsep Rumah Pangan Lestari (RPL). RPL adalah rumah penduduk yang 

mengusahakan pekarangan secara intensif untuk dimanfaatkan dengan berbagai 

sumberdaya lokal secara bijaksana yang menjamin kesinambungan penyediaan 

bahan pangan rumah tangga yang berkualitas dan beragam. Apabila RPL 

dikembangkan dalam skala luas, berbasis dusun (kampung), desa, atau wilayah 

lain yang memungkinkan, penerapan prinsip Rumah Pangan Lestari (RPL) disebut 

Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL).Selain itu, KRPL juga mencakup 

mencakup upaya intensifikasi pemanfaatan pagar hidup, jalan desa, dan fasilitas 
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umum lainnya (sekolah, rumah ibadah, dan lainnya), lahan terbuka hijau, serta 

mengembangkan pengolahan dan pemasaran hasil (Badan Penelitian dan 

Pengembangan Pertanian, 2017). 

Pada penerapan pemanfaatan pekarangan ini terdapat beberapa inovasi, 

diantaranya :  (1)  Merekomendasikan pemanfaatan pekarangan sempit dan lorong 

dengan sistem bertanam secara vertikal dengan berbagai jenis tanaman sayuran 

daun seperti bayam, kangkung, caisin, seledri, dan kemangi; sistem pot untuk 

sayuran buah seperti cabai, terong, tomat; serta sistem pergola dengan tanaman 

merambat seperti mentimun, paria, paria belut, dan labu; (2) Merekomendasikan 

satu Kebun Bibit Desa (KBD) harus ada di setiap kelompok dalam satu RT, atau 

RW sebagai sumber bibit untuk menunjang keberlanjutan kegiatan (Irfan, 2017). 

Kelurahan Talang Keramat merupakan salah satu kelurahan percontohan 

pada program KRPL atau pemanfaatan lahan pekarangan di Kabupaten Banyuasin 

untuk menjaga keberlanjutan dan mendapatkan nilai ekonomi dari KRPL, 

pemanfaatan pekarangan diintegrasikan dengan unit pengolahan dan pemasaran 

produk. Hal ini dimaksudkan sebagai upaya penyelamatan hasil yang melimpah 

dan peningkatan nilai tambah produk. 

Di tahun 2011 Program Model Kawasan Rumah Pangan Lestari (M-

KRPL) untuk wilayah Provinsi Sumatera Selatan diwujudkan di Kelurahan Talang 

Keramat dengan luas pemukiman sekitar 800 ha dan luas pekarangan sekitar 200 

ha. Kelurahan ini oleh Pemda Sumatera Selatan dan Kabupaten Banyuasin 

dijadikan sebagai Kelurahan Model, yaitu suatu kelurahan percontohan yang 

melaksanakan pembangunan pada berbagai aspek serta berkoordinasi dengan 

instansi-instansi terkait diantaranya Pemda Sumatera Selatan, Pemda Kabupaten 

Banyuasin, PKK Provinsi dan Kabupaten, Balitbangda Sumsel, instasi lingkup 

pertanian, peternakan, perikanan, perkebunan, Dinas Pekerjaan Umum, Dinas 

Kesehatan, Dinas Perindustrian dan Perdagangan baik provinsi maupun kabupaten 

dan Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Sumatera Selatan serta Balai 

Penelitian Sayuran Litbang Pertanian.  

Pemanfaatan pekarangan dengan konsep RPL dilakukan di 3 RT yaitu RT 

15 (dari 60 Kepala Keluarga (KK) yang menata konsep ini 30 KK), RT 19 (dari 

58 KK yang menata konsep ini 40 KK) dan RT 22 (keseluruhan KK di RT ini 
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sebanyak 36 KK memanfaatkan konsep RPL). Aktivitas pemanfaatan lahan 

pekarangan lebih terasa dikalangan ibu tumah tangga, sehingga di kelurahan 

model ini juga terdapat 2 (dua) kelompok wanita tani yaitu kelompok wanita tani 

Mekar Sari (dibentuk tahun 2010) dan Kusuma Jaya (dibentuk tahun 2011). 

Kemudian pada bulan Maret 2011 kedua kelompok tani ini bergabung menjadi 

Wanita Tani Mekar Jaya. Akan tetapi program tersebut lama kelamaan tidak 

berjalan dengan baik serta tidak sesuai apa yang diharapkan (Suparwoto, 2012). 

 Secara spesifik pada program tersebut terdapat inovasi pemerintah diantaranya 

Kebun Bibit, Vertikultur,l, dan membudidayakan sayuran organik, setiap RT 

diberikan 100 polybag, Kebun Bibit Desa yang terdapat di RT 22 yang diharapkan 

dapat mengembangkan program tersebut di Kelurahan Talang Keramat dan juga 

memberikan bibit sayuran organik diantaranya : tomat cherry, sawi, seledri, daun 

bawang, dan cabai.  

Pendekatan pengembangan ini dilakukan dengan mengembangkan 

pertanian berkelanjutan (sustainable agriculture), antara lain dengan membangun 

kebun bibit dan mengutamakan sumber daya lokal disertai dengan pemanfaatan 

pengetahuan lokal (local wisdom / knowledge) sehingga kelestrarian alam pun 

tetap terjaga. (Sunarti et al., 2015). 

Ketika pengetahuan menjadi sumber daya terpenting bagi organisasi, maka 

aktivitas knowledge sharing antar individu akan menjadi faktor kritis untuk 

menghasilkan pengetahuan organisasi; yang selanjutnya akan diberdayakan untuk 

menghasilkan inovasi. Masalahnya, aktivitas tersebut harus ditumbuhkan dan 

difasilitasi oleh organisasi (Bock et al dalam Raharso dan Tjahjawati, 2016) 

Knowledge sharing  merujuk pada pemberian tugas-tugas informasi dan 

know-how  untuk menolong rekan kerja dan berkolaborasi dengan rekan kerja 

dalam rangka menyelesaikan masalah, mengembangakan ide-ide baru, atau 

mengimplementasikan kebijakan maupun prosedur (Wang dan Noe, 2010). Dalam 

perspektif sebagai jembatan penghubung, ada empat jenis pengetahuan yang 

dibagikan, yaitu : pengetahuan profesional, pengetahuan koordinasi, pengetahuan 

berbasis objek, dan know-who. Pengetahuan profesional diciptakan dan dibagikan 

di dalam communities-of-practices, baik di dalam maupun di luar batas-batas 

organisasi.  
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Pengetahuan koordinasi adalah pengetahuan yang membuat setiap individu 

menjadi knowledgeable tentang bagaimana dan kapan individu (di dalam 

organisasi) diharapkan mengaplikasikan pengetahuan yang dia miliki. 

Pengetahuan berbasis objek adalah pengetahuan mengenai suatu objek yang ada 

di sepanjang produksi. Sedangkan know-who adalah pengetahuan tentang siapa 

yang mengetahui tentang suatu hal, atau siapa yang diharapkan dapat membuat 

suatu aktivitas yang mempengaruhi aktivitas-aktivitas organisasi yang lain 

(Christensen, 2007). 

  Kelurahan Talang Keramat merupakan sentra sayuran untuk Kota 

Palembang dan Banyuasin. Kelebihan masyarakat setempat ini selalu ingin 

mengetahui inovasi baru berupa informasi yang dapat meningkatkan pendapatan 

dan memperkaya pengetahuan guna membangun wilayah mereka. Antusias 

masyarakat dalam mengenal dan mempelajari konsep budidaya sayuran organik 

yang mereka kelola agar aman dikonsumsi. Dari dua hal tersebut maka munculnya 

wawasan, sikap petani terhadap potensi pengembangan sayuran yang aman 

dikonsumsi, munculnya keinginan masyarakat untuk meningkatkan kemampuan 

teknis budidaya sayuran organik dengan menggunakan teknologi sederhana yang 

tepat guna ramah lingkungan serta murah, munculnya ide untuk membuat tempat 

pelatihan/pembinaan yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat secara bersama, 

dan munculnya ide untuk membuat tempat percontohan sebagai perbandingan 

sayuran organik dan sayuran biasa (Yazid et al., 2013).  

 Kelurahan ini memiliki potensi yang besar dalam pengembangan usahatani 

pekarangan dengan cara knowledge sharing. Oleh karena itu berdasarkan uraian 

diatas penulis tertarik untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

knowledge sharing pada pengembangan usahatani pekarangan di Kelurahan 

Talang Keramat Kabupaten Banyuasin. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana perilaku knowledge sharing dalam pengembangan usahatani 

pekarangan? 

2. Faktor faktor apa saja yang mempengaruhi knowledge sharing? 
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3. Berapa besar manfaat pendapatan usahatani pekarangan, sosial, dan 

lingkungan dari kegiatan pengembangan usahatani pekarangan? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Mengukur perilaku knowledge sharing dalam pengembangan usahatani 

pekarangan  

2. Menganalisis pengaruh faktor faktor knowledge sharing 

3. Mengidentifikasi manfaat pendapatan usahatani pekarangan, sosial dan 

lingkungan terhadap usahatani pekarangan  

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh knowledge sharing  

terhadap petani pekarangan di Kelurahan Talang Keramat, peneliti berharap hasil 

penelitian ini dapat berguna untuk mahasiswa lain yang akan meneliti lebih lanjut 

tentang pengaruh knowledge sharing sehingga dapat berguna sebagai pustaka.
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